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Tanah longsor merupakan salah satu bencana geologi yang berpotensi menimbulkan dampak signifikan
terhadap keberlanjutan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat, khususnya pada wilayah perbukitan. Desa
Sambak, Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang, merupakankawasan dengan kondisi topografi curam
yang berkembang sebagai sentra agroindustri tahu, sehingga memiliki tingkat risiko longsor yang perlu dikaji
secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan risiko longsor sebagai dasar
perencanaan mitigasi yang berkelanjutan. Analisis dilakukan menggunakan data digital surface model (DSM)
resolusi 0,45 m untuk menghasilkan parameter slope, aspect, dan curvature profile, serta dikombinasikan
dengan variabel jarak terhadap sungai dan jalan menggunakan metode frequency ratio (FR) yang diadopsi
berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada daerah yang sama Kerentanan dan kapasitas
dianalisis untuk menyusun peta risiko berbasis pendekatan spasial menggunakan QGIS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 14 unit agroindustri tahu yang dianalisis, sebanyak 2 unit (14,29%) berada pada kelas
risiko tinggi, 8 unit (57,14%) pada kelas risiko sedang, dan 4 unit (28,57%) pada kelas risiko rendah. Lokasi
dengan risiko tinggi dicirikan oleh kombinasi bahaya longsor tinggi, kerentanan ekonomi besar, dan kapasitas
mitigasi yang rendah. Analisis parameter menunjukkan bahwa curvature profile dan jarak terhadap sungai
merupakan faktor paling dominan dengan konsistensi 100% pada lokasi berisiko tinggi, sedangkan slope dan
aspect berperan sebagai faktor pendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi parameter topografi
dan faktor sosial -ekonomi mampu mengidentifikasi distribusi risiko longsor secara komprehensif. Peta risiko
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar awal dalam perencanaan mitigasi berbasis lokasi untuk
mendukung keberlanjutan agroindustri tahu di Desa Sambak.

Kata Kunci: agroindustri tahu, analisis risiko, frequency ratio, longsor, QGIS.

Landslides are a type of geological hazard that can have a significant impact on the sustainability of social and
economic activities, particularly in hilly areas. Sambak Village, Kajoran Subdistrict, Magelang Regency, is an area
with steep topography thathas developed into a center for the tofu agroindustry; consequently, it faces a level of
landslide risk that requires systematic assessment. This study aims to analyze and map landslide risk as a basis
for sustainable mitigation planning. The analysis wasconducted using a 0.45meter-resolution digital surface
model (DSM) to generate slope, aspect, and curvature profile parameters, which were then combined with
variables representing distance to rivers and roads using the frequency ratio (FR) method, adeptfrom previous
research conducted in the same areaVulnerability and capacity were analyzed to create a risk map using a
spatial approach in QGIS. The results indicate that of th&4-tofu agro-industrial units analysed, 2 units (14.29%)
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fall into the high-risk category, 8 units (57.14%) into the moderateisk category, and 4 units (28.57%) into the low
risk category. Highvrisk locations are characterized by a combination of high landslide hazard, high economic
vulnerability, and low mitigation capacity.Parameter analysis indicates that curvature profile and distance to
rivers are the most dominant factors with 100% consistency in highisk locations, while slope and aspect act as
supporting factors. These findings indicate that the integration of topograhic parameters and sociceconomic
factors can comprehensively identify the distribution of landslide risk. The resulting risk map can serve as a
foundational basis for location-based mitigation planning to support the sustainability of the tofu agroindusty in
Sambak Village.

Keywords: frequency ratio, landslide, risk analysis, tofu agréndustry, QGIS.

Tanah longsor merupakan salah satu bencana geologi yang sering terjadi di wilayah berlereng
curam dan perbukitan, serta berpotensi menimbulkan dampak serius terhadap keselamatan
manusia, infrastruktur, dan keberlanjutan kegiatan ekonomi (BNPB, 2023) Di Indonesia, kejadian
longsor kerap dipicu oleh kombinasi kondisi topografi yang terjal, karakteristik morfologi lereng,
serta aktivitas manusia yang memengaruhi kestabilan tanah. Oleh karena itu, analisis risiko longsor
menjadi aspek penting dalam perencanaan wilayah dan pengelolaan sumber daya, khususnya pada
kawasan yang memiliki aktivitas produktif berb asis lahan.

Desa Sambak, Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang, merupakan salah satu wilayah dengan
kondisi topografi perbukitan yang berkembang sebagai sentra agroindustri tahu. Keberadaan

agroindustri ini berperan penting dalam menopang perekonomian masyarakat setempat dan

menyediakan lapangan pekerjaan secara berkelanjutan. Namun demikian, lokasi sebagian unit
agroindustri yang berada pada area berlereng serta kedekatannya dengan jaringan sungai dan jalan
meningkatkan potensi paparan terhadap bahaya longsor (Wibawanti et al., 2023). Kondisi tersebut

menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan kajian risiko longsor yang bersifat nyata, terukur,

dan relevan secara teknis guna mendukung keberlanjutan usaha agroindustri tahu di wilayah

tersebut.

Secara ilmiah, risiko longsor merupakan hasil interaksi antara kerawanan, bahaya (azard),
kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity) (BNPB, 2024; UNDRR, 2004)Kajian risiko yang
komprehensif memerlukan pendekatan spasial yang mampu merepresentasikan karakteristik fisik
wilayah, khususnya parameter topografi seperti kemiringan lereng (slope), arah hadap lerergy
(aspect), dan kelengkungan lereng gurvature). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa parameter-
parameter tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kestabilan lereng dan distribusi kejadian
longsor. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menganalisis hubungan antara parameter
fisik dan kejadian longsor adalah metode frequency ratio (FR), yang bersifat kuantitatif dan relatif
mudah diterapkan pada data spasial berbasis sistem informasi geografis (SIG) (Nugroho & Nugroho,
2020).

Namun demikian, sebagian penelitian masih berfokus pada aspek fisik tanpa mengaitkannya secara
spesifik dengan aktivitas ekonomi lokal yang berpotensi terdampak (Erzagian et al.,2023; Silalahi et
al., 2019). Dalam konteks Desa Sambak, agroindustri tahu sebagai bagian dari sektor UMKM
merupakan potensi utama yang menopang perekonomian masyarakat, sehingga memiliki tingkat
kerentanan ekonomi yang tinggi terhadap bencana longsor. Penelitian ini berfokus pada integrasi
analisis parameter topografi dengan komponen kerentanan dan kapasitas pada tingkat unit
agroindustri tahu, sehingga menghasilkan peta risiko yang lebih kontekstual dan aplikatif pada skala
desa.

Kajian risiko longsor yang mengintegrasikan parameter kerawanan, bahaya, kerentanan, dan
kapasitas secara spesifik pada kawasan agroindustri berskala desa masih relatif terbatas (Rakuasa
et al., 2023). Padahal, informasi risiko yang bersifat lokal dan aplikatif sangat diperlukan sebagai

dasar perencanaan mitigasi yang berkelanjutan, terutama untuk menjaga kesinambungan kegiatan
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produksi dan mengurangi potensi kerugian ekonomi akibat bencana. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan suatu analisis risiko longsor yang tidak hanya memetakan tingkat kerawanan dan bahaya,
tetapi juga mempertimbangkan aspek kerentanan dan kapasitas pada lokasi agroindustri tahu di
Desa Sambak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
tingkat risiko longsor di kawasan agroindustri tahu Desa Sambak berdasarkan parameter topografi
dan faktor pendukung lainnya, serta bagaimana distribusi kelas risiko pada setiap lokasi
agroindustri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan risiko longsor
menggunakan pendekatan SIG dan metodefrequencyratio sebagai dasar penyusunan rekomendasi
mitigasi yang berorientasi pada keberlanjutan agroindustri tahu di Desa Sambak, Kecamatan
Kajoran, Kabupaten Magelang.

Diagram Alir

Penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data yaitu DEMNAS,ShapefileDesa Sambak, jalan, sungai,
titik koordinat agroindustri tahu, data produksi tahu, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL),digester
dapat dilihat diagram alir pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Analisis Frequency Ratio(FR) dan Reklasifikasi Parameter

Metode FR merupakan metode statistik bivariat yang umum digunakan dalam pemetaan kerawanan
longsor untuk mengukur hubungan antara kejadian longsor dan kelas-kelas parameter
penyusunnya. Prinsip dasar metode ini adalah membandingkan rasio frekuensi kejadian longsor
pada suatu kelas parameter terhadap luas kelas tersebut dengan rasio kejadian longsor pada
seluruh wilayah kajian. Nilai FR yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa kelas parameter
tersebut memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap terjadi nya longsor (Nugroho & Nugroho,
2020).

Dalam penelitian ini, nilai FR tidak dihitung langsung dari data kejadian longsor, melainkan diadopsi
dari penelitian terdahulu yang dilakukan pada lokasi yang sama, yaitu Desa Sambak(Wibawanti et
al., 2023). Penelitian tersebut telah menggunakan data kejadian longsor riil di lapangan, sehingga
nilai FR yang dihasilkan dinilai representatif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Meskipun objek kajian berbeda, kesamaan lokasi penelitian menjadikan keterkaitan antara
parameter fisik lereng yang meliputi kemiringan (slope), arah hadap lereng @spect), kelengkungan
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